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Abstrak

Dalam mata kuliah pengembangan media foto, mahasiswa masih sulit memahami
materi tentang aperture, speed dan I1SO. Pengaturan dari ketiga kombinasi ini
adalah dasar dari fotografi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam 2 siklus. Subyek penelitiannya adalah mahasiswa angkatan 2013 dengan
jumlah 47 orang. Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap disetiap siklusnya, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pengumpulan datanya
dilakukan dengan metode observasi dan tes. Data hasil pengamatan, tes diolah dengan analisis
deskriptif untuk menggambarkan peningkatan pencapaian keberhasilan tiap siklus dan untuk
menggambarkan keberhasilan pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran
simulasi kamera digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman materi pada mata kuliah pengembangan media foto. Berdasarkan hasil
penelitian, pada pra siklus hasil belajar menunjukkan nilai rata-rata sebesar 41,20. Pada
siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 69,75. pada siklus I ini rata-rata mahasiswa
naik dibandingkan dengan rata-rata pada pra siklus. Pada siklus Il nilai rata-rata hasil belajar
mahasiswa adalah 85,77. Hal tersebut menunjukkan terdapat kenaikan hasil belajar pada siklus
Il. Dari hasil analisis data di atas menunjukkan ada peningkatan hasil belajar mahasiswa
dengan menggunakan media pembelajaraan simulasi kamera digital. Peningkatan hasil belajar
mahasiswa dapat dilihat dari persentase keberhasilan yang diperoleh dari tes yang diberikan
kepada mahasiswa.
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A. Pendahuluan

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang peranan
penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan kepribadian, dan
persepsi manusia. Sehingga untuk mencapai peranan tersebut, maka perlu dilakukan
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang ada merupakan penentu
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Perubahan tersebut dapat tercapai bila
ditunjang berbagai macam faktor. Faktor yang dapat menghasilkan perubahan juga
berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar merupakan alat untuk
mengukur sejauh mana mahasiswa menguasai materi yang telah diajarkan dosen. Oleh
karena itu, hasil belajar merupakan faktor yang paling penting dalam proses belajar
mengajar.

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran/ media tertentu ke penerima pesan.
Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan penerima pesan adalah komponen-komponen
proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan
yang ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa dosen, mahasiswa, orang lain atau
penulis buku dan produser media. Salurannya adalah media pendidikan dan penerima
pesannya adalah mahasiswa atau juga dosen (Sadiman, 2007: 11-12)

Menurut pengamatan, permasalahan yang ada muncul pada mata kuliah
pengembangan media foto adalah mahasiswa sulit memahami penjelasan dari dosen
tentang materi diafragma, ISO, dan kecepatan, keterbatasan waktu, keterbatasan
kamera foto, mahasiswa juga cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dan belum
ada peran aktif dalam interaksi di kelas. Apabila tidak segera diatasi akan menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran dalam proses belajar dan ketuntasan dalam belajar tidak
dapat terwujud. Akibatnya kurang optimalnya proses pembelajaran ini adalah
pemahaman materi ISO, speed dan aperture mahasiswa yang cenderung rendah.

Permasalahan tersebut perlu dipikirkan jalan keluarnya, oleh karena itu perlu
dicarikan solusi sebuah pembelajaran dengan menggunakan simulasi kamera. Dengan
media ini diharapkan materi yang disampaikan dosen dapat diterima dengan baik.
Manfaat dan nilai praktik dari media adalah dapat membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa (Oemar Hamalik, 1986:23)



Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan judul: Penggunaan Simulasi Kamera untuk Meningkatkan Pemahaman Materi

Pada Mata Kuliah Pengembangan Media Foto.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, dimana merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. (Suharsimi Arikunto,
2008:3)

Menurut Zaenal Aqgib (2008:16) karakteristik penelitian tindakan kelas antara lain
adalah sebagai berikut:

1. didasarkan pada masalah yang dihadapi dosen dalam instruksional

2. adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya

3. peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi

4. bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kualitas praktik instruksional
5. dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.

Penelitian ini dilaksanakan pada angkatan 2013 Jurusan Kurikulum
dan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Surabaya

Ada beberapa model penelitian tindakan kelas yang sampai saat ini masih
digunakan dalam dunia pendidikan, diantaranya adalah model Kemmis dan Mc. Taggart
yang terdiri dari beberapa siklus, dimana setiap siklus tersebut terdiri dari 4 tahapan yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi:



CYCLE1

CYCLE 2

Gambar 1 Siklus penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart
(Subharsimi Arikunto, 2006:74)

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas Pra Siklus,
Siklus 1, dan Siklus 11, yaitu:
1. PraSiklus
Pada pelaksanaan pra siklus ini pembelajaran masih murni menggunakan metode
konvensional yaitu metode ceramah dan metode demonstrasi dengan menggunakan
kamera DSLR.

2. Siklus 1
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini:
1) Melakukan observasi awal untuk mengetahui pemahaman mahasiswa
2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
3) Menyiapkan media simulasi kamera.
4) Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar penilaian dan lembar

observasi.



5) Mempersiapkan peralatan multimedia yang digunakan, meliputi: LCD dan

komputer/ notebook.

b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, dosen melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah

direncanakan sebelumnya.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1) Mengawali kegiatan belajar mengajar dengan membuka pembelajaran,

kemudian memberikan apersepsi tentang materi pokok ISO, speed dan

aperture.

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada kegiatan

pembelajaran.

3) Memberikan langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran

dengan menggunakan media simulasi kamera dengan yang meliputi:

a)
b)

c)
d)

e)

f)

9)

h)

Dosen menyediakan media berupa simulasi kamera.

Dosen memberikan informasi awal kepada mahasiswa tentang jalannya
pembelajaran

Mahasiswa praktek langsung dengan menggunakan simulasi kamera.

Dosen memberikan pertanyaan sesuai dengan simulasi kamera yang
ditunjukkan kepada mahasiswa.

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menjawab
pertanyaan.

Mahasiswa diminta untuk merangkum apa yang telah dipelajari dengan
simulasi kamera.

Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang materi yang kurang jelas.

Mahasiswa diminta untuk memberikan komentar tentang pengajaran yang

baru berlangsung.

4) Memberikan soal kepada mahasiswa untuk mengetahui hasil belajar dalam

memahami materi yang telah dipelajari.

c. Pengamatan

Pada tahap pengamatan, peneliti mengamati jalannya kegiatan

pembelajaran di kelas yang sedang berlangsung. Untuk mendapatkan data yang

diperlukan dalam penerapan media simulasi kamera.



d. Refleksi
1) Peneliti mengolah hasil pengamatan dan evaluasi untuk membuat kesimpulan
sementara terhadap pembelajaran yang terjadi pada siklus |
2) Menganalisis dan mendiskusikan hasil pada pembelajaran siklus | untuk
melakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus II.
3. Siklus 1l
Pada siklus Il merupakan perbaikan dari siklus pertama. Hasil refleksi
dijadikan acuan apakah diperlukan tindakan untuk siklus selanjutnya. Pada prinsipnya,
semua kegiatan pada siklus Il hampir sama dengan kegiatan pada siklus 1, siklus 1l
merupakan perbaikan dari siklus I, terutama dihasilkan pada hasil refleksi siklus I
a. Perencanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini:

1) Melakukan observasi awal untuk mengetahui pemahaman mahasiswa

2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran

3) Menyiapkan media simulasi kamera.

4) Mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar penilaian dan lembar
observasi.

5) Mempersiapkan peralatan multimedia yang digunakan, meliputi: LCD dan
komputer/ notebook.

b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, dosen melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
telah direncanakan sebelumnya.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai

berikut:

1) Dosen mengawali kegiatan belajar mengajar dengan membuka
perkuliahan, kemudian memberikan apersepsi tentang materi pokok ISO,
Speed dan aperture.

2) Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada kegiatan
pembelaj aran.

3) Dosen memberikan langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran dengan menggunakan media simulasi kamera dengan yang meliputi:
a) Dosen menyediakan media berupa simulasi kamera.

b) Dosen memberikan informasi awal kepada mahasiswa tentang jalannya

pembelajaran



c) Mahasiswa praktek langsung dengan menggunakan simulasi kamera.
d) Dosen memberikan pertanyaan sesuai dengan simulasi kamera
yang ditunjukkan kepada mahasiswa.
e) Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menjawab
pertanyaan.
f) Mahasiswa diminta untuk merangkum apa yang telah dipelajari dengan
simulasi kamera.
g) Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang materi yang kurang jelas.
h) Mahasiswa diminta untuk memberikan komentar tentang pengajaran
yang baru berlangsung.
4) Dosen memberikan soal kepada mahasiswa untuk mengetahui hasil belajar
dalam memahami materi yang telah dipelajari.
c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan, peneliti mengamati jalannya kegiatan pembelajaran
di kelas yang sedang berlangsung. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penerapan media simulasi kamera.
d. Refleksi
Refleksi pada Siklus Il ini dilakukan untuk menyempurnakan pembelajaran
dengan menggunakan media simulasi kamera, yang diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar mahasiswa.

C. Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil Penelitian Pada Siklus |

Pada kegiatan pembelajaran sebelum menggunakan media simulasi kamera,
hasil belajar mahasiswa masih jauh dari target yang tetapkan yaitu 75. Nilai rata-rata
peserta didik hanya mencapai 41,20. Setelah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan media simulasi kamera pada siklus | terjadi peningkatan pada hasil
belajar yaitu dengan nilai rata-rata 69,75.

Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I, mahasiswa sudah mengalami
peningkatan pemahaman konsep pada materi ISO, aperture dan speed dengan

menggunakan media simulasi kamera. Dalam siklus | dosen menerapkan media



simulasi kamera, sehingga mahasiswa merasa tertarik terhadap pembelajaran yang
disajikan oleh dosen. Hal itulah yang membuat sebagian dari mahasiswa bersemangat
untuk memperhatikan dan mengikuti jalannya proses pembelajaran. Namun secara
garis besar, pelaksanaan pada siklus | masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil
pengamatan dapat disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa tertarik mempelajari
materi 1SO, speed dan aperture dengan menggunakan media pembelajaran simulasi
kamera. Oleh karena itu dosen harus memberikan motivasi agar mahasiswa mau
belajar di rumah, sehingga dapat menguasai materi dan mengungkapkan kepada dosen
tentang hal yang belum dipahami yang berkaitan dengan materi, 32 mahasiswa yang
tuntas belajar dan 15 mahasiswa yang belum tuntas belajar nilai rata-rata yang dicapai
69,75.

Dosen memberi motivasi kepada mahasiswa yang masih malu bertanya, dan
dosen memberikan pekerjaan rumah agar mahasiswa mau belajar di rumah. Selain itu
dosen juga membimbing mahasiswa yang kurang dalam hal pemahaman materi dengan
cara memberikan pertanyaan individu disela-sela pembelajaran untuk mengetahui
tingkat pemahaman mahasiswa.

Kegiatan siklus | perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran yaitu dengan
memperpanjang waktu penggunaan simulasi kamera. Dosen perlu memotivasi dan
membimbing mahasiswa dalam pembelajaran agar kemampuan mahasiswa dalam
mempelajari materi melalui media simulasi kamera dapat meningkat. Adapun hasil tes
hasil belajar mahasiswa sebelum (pra siklus) dan sesudah (siklus 1) penggunaan media

simulasi kamera dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1

Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Pra Siklus dan Siklus 1

No Kategori Penilaian Pra Siklus Siklus |
1 |Nilai terendah 41 44
2  |Nilai tertinggi 81 85
3 |Nilai rata-rata 41,20 69,75

Dari tabel di atas menunjukkan nilai terendah mahasiswa sebelum dan
sesudah penggunaan media simulasi kamera. Pada pembelajaran sebelumnya nilai

terendah mahasiswa hanya 41 dan nilai tertinggi 81 dan setelah



menggunakan media simulasi kamera Pada materi I1SO, speed dan aperture terendah
mahasiswa meningkat menjadi 44 dan nilai tertinggi mahasiswa meningkat menjadi
85. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 41,20 menjadi 69,75.

2. Pembahasan Hasil Penelitian Pada Siklus 11

Pada siklus Il pembelajaran juga menggunakan media
pembelajaran simulasi kamera, akan tetapi mengacu dari refleksi pada siklus | yaitu
mahasiswa masih belum memahami konsep secara maksimal, untuk itu pada siklus 11
simulasi kamera diperpanjang waktunya, ternyata mempunyai pengaruh yang cukup
baik bagi pemahaman konsep mahasiswa dalam memahami materi, mahasiswa masih
terjadi kegaduhan dalam pembelajaran, maka yang dilakukan oleh dosen adalah lebih
memotivasi mahasiswa dengan memberi lebih banyak waktu untuk berfikir baik
individu maupun kelompok dan memberikan kesempatan untuk belajar lagi dengan
menggunakan simulasi kamera.

Pada pelaksanaan siklus Il sudah berhasil. Hal ini berdasarkan pada pengamatan
terhadap lembar observasi maupun hasil tes penguasaan konsep ISO, speed dan
aperture yang mengalami peningkatan dan sudah memenuhi indikator keberhasilan
dalam penelitian.

Peningkatan penguasaan konsep mahasiswa pada aspek kognitif siklus 11 dengan
menggunakan media simulasi kamera menunjukkan nilai terendah mahasiswa
mengalami kenaikan dari siklus | sebesar 44 ke siklus 11 sebesar 56, nilai tertinggi
mahasiswa mengalami kenaikan dari siklus | sebesar 85 menjadi 94, dan nilai rata - rata
kelas mengalami kenaikan dari siklus | sebesar 69,75 ke siklus 11 sebesar 85,77 hal ini
dikarenakan mahasiswa sudah terbiasa dengan pemahaman materi pada siklus I.
Sehingga materi siklus 1l mahasiswa sudah bisa mengikuti dengan tenang dan
konsentrasi terbukti mahasiswa sudah mau bertanya dan mengungkapkan

pendapatnya.



Dapat disimpulkan bahwa, mahasiswa tertarik pada pembelajaran dengan

menggunakan media simulasi kamera yang digunakan oleh dosen.

Tabel 2
Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Pra Siklus, Siklus 1 dan siklus 2
No Kategori Penilaian Pra Siklus Siklus | Siklus Il
1  |Nilai terendah 41 44 56
2 |Nilai tertinggi 81 85 94
3 |Nilai rata-rata 41,20 69,75 85,77

Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa
pada materi diafragma, kecepatan, dan iso dengan menggunakan media simulasi
kamera dapat meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa angkatan 2013 Jurusan

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP Unesa.

D. Rekomendasi

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan terhadap data-data hasil

penelitian maka dapat disimpulkan bahwa media simulasi kamera dapat meningkatkan

pemahaman konsep ISO, speed dan aperture, sehingga media simulasi kamera dapat

meningkatkan pemahaman konsep fotografi. Hal ini dapat dilihat dari adanya

peningkatan hasil tes pemahaman siswa. Pada siklus | nilai rata-rata adalah 69,75. Setelah

siklus 11, nilai rata-rata adalah 85,77. Secara keseluruhan media simulasi kamera yang

digunakan layak sebagai media yang dapat meningkatkan pemahaman konsep pada

materi diafragma, kecepatan dan ISO pada mata kuliah pengembangan media foto.

Adapun rekomendasinya adalah sebagai berikut:

1.

Penggunaan media simulasi kamera hendaknya dipertimbangkan untuk dijadikan
sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran.
Hendaknya penggunaan media lebih ditingkatkan untuk mengoptimalkan

pemahaman konsep mahasiswa.

. Pengembangan media simulasi kamera sebagai sarana belajar sangat diperlukan,

mengingat perkembangan teknologi yang berkembang dan tuntutan bahwa belajar
dapat dimana saja dan kapan saja.



E. Referensi

Aqgib, Zaenal. 2008. Penelitian Tindakan kelas, Bandung: CV Yrama Widya.
Arikunto, Suharsimi. 2007. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara.
Azhar, Arsyad. 1999. Media pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Baharuddin dan Wahyuni, Nur. 2008. Teori Belajar dan Pembelajaran,
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media group.

Bahri Djamarah, Syaiful dan Aswan Zain. 2006. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta:
Rineka Cipta.

Basyirudin, Usman, M. 2002. Media Pembelajaran, Jakarta: Ciputat Pers.
Budiningsih, C. Asri. 2008. Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta.
Dimyati dan Mudjiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta.
Hamalik, Oemar. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara.
Mulyasa, E. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: Rosda Karya.

Nasution. 2008. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, Jakarta Bumi
Aksara.

Nurdin, Syafruddin. 2002. Dosen Profesional Dan Implementasi Kurikulum, Jakarta:
Ciputat Pers.

Sadiman, Arief S, dkk. 2007. Media Pendidikan Pengertian, pengembangan, dan
Pemanfaatannya, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Sanjaya Wina. 2010. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: Kencana.
Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, Jakarta: Rineka Cipta.

Sudjana, Nana. 2009. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algensindo.



